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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teknologi komputer secara cepat telah masuk dalam masyarakat kita, baik di tempat kerja, sekolah maupun di rumah. Komputer dapat merekam dan mengolah data dari data yang sederhana sampai data yang paling rumit menjadi sebuah informasi yang bermanfaat. Pengolahan data harus disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan masing-masing.

Cara pengolahan data juga perlu disesuaikan dengan keperluan akan informasi yang dihasilkan. Pengolahan data dapat dilakukan secara manual (tangan), mesin manual, mesin elektrik, atau elektronik (komputer). Pengolahan (processing) adalah suatu proses mengolah data menjadi sebuah informasi. Adapun jenis pekerjaan pengolahan adalah mengklasifikasian data, menyortir data, menghitung data dan menyimpulkan data.

Balai Pengelolaan Pelabuhan Laut (BPPL) dan Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) Jawa Barat, merupakan suatu instansi pemerintah yang bergerak dibidang perhubungan khususnya perhubungan air. Dimana banyak data yang harus diolah misalnya, data pegawai, data angkutan air, data sarana dan prasarana dan sebagainya. Data tersebut harus diolah supaya menghasilkan informasi yakni laporan yang harus diberikan kepada pimpinan.

Karena banyaknya data yang harus diproses tidak jarang terjadi kesalahan-kesalahan yang sebenarnya bisa dihindari, seperti adanya data yang belum diproses atau terjadinya penumpukan data, laporan yang diberikan terlambat, data yang ada tidak sesuai yang akhirnya informasi yang dihasilkan tidak akurat. Hal ini dikarenakan pengolahan data di BPPL ASDP masih dilakukan secara manual Dalam hal ini penggunaan komputer sangat penting khususnya dalam proses pengolahan data. 
Untuk itu diperlukan sebuah program aplikasi pengolahan data yang disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan. Tetapi program aplikasi tidak akan berjalan baik tanpa didukung sumberdaya manusia yang tahu dan mengerti tentang program aplikasi yang digunakan. Dimana pada BPPL dan ASDP Jawa Barat dalam pengolahan data masih ada kesalahan-kesalahan, sehingga penulis dalam penelitian tugas akhir ini mengambil judul “Sistem Informasi Pengolahan Data Sarana dan Prasarana Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP)” . Diharapkan dengan program yang akan dibuat permasalahan-permasalahan yang ada dapat diatasi, khususnya data tentang sarana dan prasarana yang ada di BPPL dan ASDP Jawa Barat.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari penelitian di BPPL dan ASDP Jawa Barat penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yaitu,:

Masih terjadi kesalahan-kesalahan dalam pengolahan data, khususnya sarana dan prasarana, pada saat penerimaan barang di Balai dan pendistribusian barang ke Pos-pos Pengawasan yang sering kali terlambat. Sehingga waktu yang dibutuhkan lama dan informasi yang dihasilkan tidak tepat dan akurat.
1.3 Batasan Masalah

Supaya lebih fokus dan terarah dalam penelitian yang dilakukan, penulis membatasi permasalahan yaitu tentang pengolahan data sarana dan prasarana yang ada dan laporan yang dihasilkan dari pengolahan data tersebut.

1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Diploma III Jurusan Manajemen Informatika Universitas Komputer Indonesia. Selain itu penulis membuat sebuah program aplikasi pengolahan data untuk sarana dan prasarana di BPPL dan ASDP Jawa Barat.

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Mengaplikasikan program tentang pengolahan data di BPPL dan ASDP Jawa Barat.

2. Membantu BPPL dan ASDP untuk lebih meningkatkan kinerja operasi pegawai dalam mengolah data tentang sarana dan prasarana yang ada.

3. Laporan yang dihasilkan lebih cepat dan akurat.

1.5 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metodologi penelitian untuk pengumpulan data yang dibutuhkan, dengan metode yang digunakan diharapkan penelitian dapat lebih terarah dan memperoleh hasil yang diharapkan.
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode penelitin yang dilakukan diantaranya:

1. Studi lapangan

a. Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara meneliti sistem yang sedang berjalan secara langsung. Penulis meneliti secara langsung bagaimana pengolahan data yang sedang berjalan khususnya ke bagian sarana dan prasaranadi BPPL dan ASDP Jawa Barat. 

b. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pegawai yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan tentang data-data yang diperlukan penulis.
2. Studi kepustakaan

Yaitu pengumpulan data dengan cara mencari informasi-informasi yang dibutuhkan melalui referensi-referensi yang ada. Disini penulis mengumpulkan data yang dibutuhkan baik dari referensi-referensi yang ada di perpustakaan atau pun dari dokumen-dokumen yang ada pada instansi tempat penulis melakukan penelitian. 
1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 
Sedangkan metode pengembangan yang digunakan adalah metode   ClassicalLife Cycle atau yang biasa disebut dengan waterfall. Disebut waterfall karena proses yang terjadi di dalammnya berurutan dari atas yang mirip dengan air terjun. Metode ini bila digambarkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Siklus Waterfall

Keterangan :
System Engineering, pada tahap ini terjadi proses pencarian kebutuhan untuk sistem yang dibuat, serta pengumpulan data dan menentukan perangkat apa saja yang diperlukan.

Analysist, pada tahap ini terjadi kegiatan yang menganalisis hasil kebutuhan . Seperti analisis hasil kebutuhan sistem komputerisasi dan analisis alternatif solusi untuk pemecahan masalah yang lebih baik.

Design, mempresentasikan hasil analisis (requirement) ke dalam bentuk rancangan sistem informasi berupa program atau perangkat lunak. Dengan menentukan struktur data, arsitektur software, algoritma coding, dan design interface.

Coding, merubah hasil rancangan ke dalam bentuk program.

Testing, pengujian baik dilakukan per unit maupun pengujuan integrasinya.

Maintenance & Operation, penerapan  secara keseluruhan disertai pemeliharaan, jika terjadi perubahan struktur baik dari segi software maupun hardware. 

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab, adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan secara umum tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab II ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan judul yang diambil. Seperti tentang sistem informasi, analisis perancangan sistem serta alat pengembangannya juga tentang program yang digunakan yang diambil dari referensi referensi yang ada.
BAB III ANALISIS SISTEM

Menjelaskan struktur organisasi lembaga/instansi atau perusahaan tempat penulis melakukan penelitian. Sistem yang sedang berjalan seperti, bagaimana aliran dokumen yang dilakukan.
BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Menjelaskan sistem baru yang diusulkan secara lengkap, desain input dan desain output kebutuhan sistem yang diperlukan untuk sistem baru.
BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

Menjelaskan pengaplikasian dari perancangan sistem baru yang diusulkan. 

BAB VI PENUTUP

Berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang bermanfaat untuk perusahaan. 

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Sistem dapat didefinisikan oleh beberapa ahli, diantaranya:
Menurut Hendra Teguh SE, AK :
“Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.” (Hendra Teguh;13)
      Sedangkan menurut Drs. Richardus Eko Indrajit :
“Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang memilki keterkaitan satu dengan lainnya.” (Richardus Eko Indarajit; 2)

Dan definnisi sistem menurut Norman L. Erger adalah :  
“Sistem terdiri atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan guna mencapai tujuan-tujuan perusahaan seperti penjualan, inventaris atau penjadwalan produksi.” (Norman L. Erger; 65)
Dan sistem merupakan kumpulan/grup dari subsistem/bagian/komponen apapun baik fisik atau pun non fisik yang saling behubungan saaatu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

Dari definisi-definisi di atas akan disebut sistem apabila dalam sistem terdapat komponen atau sub-sub sistem yang mempunyai tujuan tertentu. Dan sistem merupakan komponen utama dalam suatu organisasi, karena suatu organisasi/ perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya sistem.

2.2 Karakteristik Sistem
Suatu system mempunyai karakteristik atau cirri-ciri , yaiu sebagai berikut:

1. Komponen sistem

Komponen system atau disebut juga dengan sub system merupakan komponen atau bagian dari suatu system, baik fisik ataupun abstrak. Komponen-komponen tersebut akan saling berinteraksi untuk membentuk suatu keasatuan dan saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.

2.  Batas sistem (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu system dengan system lainnya atau dengan lingkungan luar sistem. Batas system ini      memungkinkan suatu system diopandang senbagai satu kesatuan. Batas suatu system menunjukkan ruang lingkup (scoupe) dari system tersebut.
3. Lingkungan luar sistem (Environment)
Lingkungan luar system adalah pihak-pihak di luar system yang mempengaruhi system. Lingkungan luar system dapat   bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan system tersebut. 
4. Hubungan sistem
Hubungan system adalah hubungan yang terjadi antaara sub system dengan sub system lainya yang setingkat atau dengan sub system yang lebih besar.

5. Input-Proses-Output

Tiga komponen suatu system tau sub system adalah input, proses dan output.

Input merupakan segala sesuatu yang masuk ke dalam system. Proses merupakan perubahan data yang dimasukkan menjadi output yang bernanfaat. Proses ini mungkin dilakukan oleh orang, mesin/ computer. Output merupakan hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan keberadaan adanya system.
6. Sasaran atau tujuan sistem (Objectives)
Setiap system yang dibuat pasti mempunyai tujuan.tujuan system merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu system.

Ciri atau kriteria dapat juga digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu system dan dasar bagi dlakukannya suatu pengendalian.  

2.3 Data dan Informasi
Kita telah sering mendengar kata dan informasi, dimana secara ssekilas kedua kata tersebut memiliki arti yang bisa dikatakan sama , walaupun sebenarnya berbeda. Dan kita harus bisa membedakan yang mana data dan yang mana informasi.

2.3.1 Pengertian Data

Data merupakan bagian terpenting dari informasi. Data adalah fakta dan angka yang tidak sedang digunakan pada proes keputusan, dan biasanya berbentuk catatan historis yang dicatat dan diartikan tanpa maksud untuk diambil kembali untuk pengambilan keputusan.
Raymond McLeod Jr mengatakan dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen, bahwa data adalah terdiri fakta–fakta dan angka-angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai. 
Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input untuk menghasilkan informasi. Data merupan bagian dari informasi, karena dalam informasi berisi data–data untuk diinformasikan atau disebarkan kepada umum. 

2.3.2 Pengertian Informasi
Definisi informasi menurut Gordon B. Davis :
“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan–keputusan sekarang atau keputusan–keputusan yang akan datang.”  (Gordon B. Davis)

Sedangkan pengertian informasi menurut George Terry Ph. D :
“Informasi adalah data yang penting memberikan pengetahuan yang berguna.”  (George Terry Ph.D; 61)

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, tetapi tidak semua hasil dari pengolahan data tersebut bisa menjadi informasi.

Informasi dan data akan saling berhubungan karena informasi tidak akan memiliki arti tanpa ada data. Perubahan data menjadi infomrasi dilakukan oleh pengolah informasi (information processor). Pengolah informasi dapat meliputi elemen-elemen komputer, elemen–elemen non komputer dan kombinasinya.

2.3.3 Ciri-ciri Informasi yang Kerkualitas

Sedangkan menurut Mc Leod menyatakan suatu informasi yang berkualitas harus memiliki ciri–ciri sebagai berikut:

1. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat waktu, artinnya informai harus tersedia  atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan.

3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Lengkap, artinya informasi tersebut harus diberikan secara lengkap.
2.4 Pengolahan Data
2.4.1 Pengertian Pengolahan Data

Menururt Kamus Besar Bahasa Indonesia :
“Pengolahan adalah proses atau cara atau perbuatan mengolah.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia ;796)


Sedangkan menurut Yogiyanto Hartono pengertian pengolahan data adalah:


“Pengolahan data (data processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti berupa suatu informasi.” (Yogiyanto Hartono; 2)


Pengolahan data dengan menggunakan komputer terkenal dengan nama Pengolahan Data Elektronik (EDP) atau Electronic Data Processing (EDP). Hasil dari penolahan data adalah sebuah informasi.

2.4.2 Siklus Pengolahan Data

Suatu proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan dasar yang disebut dengan siklus pengolahan data (data processing cycle), yaitu input, processing, dan output.
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Gambar 2.1 Siklus Pengolahan Data
Keterangan:

Input: tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses computer lewat alat input (input device).

Processing: tahap ini merupakan pengolahan dari data yang sudah ada dimasukkan yang dilakukan oleh pemroses (processing device), yang dapat berupa proses menghitung, membandingkan, mengklasifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari di storage.

Output: tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data kea lat output (output device) yaitu berupa informasi.

2.4.3 Alat Pengolahan Data

Ada beberapa jenis alat pengolahan data atau alat pemroses dalam sistem informasi, diantaranya adalah:

1. Otak

Otak manusia memiliki dua macam memori yaitu memori jangka panjang dan memori jangka pendek. Memori jangka pendek digunakan pada saat   kita bekerja atu diskusi.

2. Manual

Alat pengolahan data secara manual dimulai dengan penggunaan pen atau ink dan abacus (shipoa).
3. Mekanik

Alat pengolahan mekanik memberikan hasil pengolahan yang lebih cepat dan lebih rapi. Ada dua macam alat mekanik yang membantu manusia dalam menghasilkan suatu informasi, yaitu mesin tik dan mesin penjumlah.
4. Elektrik

Peralatan elektrik adalh alat pengolahan data yang digerakkan oleh listrik, misalnya mesin tik elektrik.

5. Elektronik

Alat pengolah elektronik memberikan kecepatan dan efisiensi pengolahan. Pengolahan data yang menggunakan peralatan elektronik dibuat dengan electronic data processing, misalnya komputer.
2.5 Sistem Informasi
Data yang telah diperoleh kemudian diolah yang akan menghasilkan informasi yang bermamfaat. Agar informasi tepat pada sasaran maka harus dibuat suatu informasi untuk membantu manajer dalam memberikan keputusan.

2.5.1 Pengertian sistem Informasi

Definisi Sistem Informasi menurut beberapa ahli, diantaranya :
“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia atau alat teknologi medis, prosedur dan pengembalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting. Pengolah atas transaksi–transaksi tertentu dan rutin membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern menyediakn dasar pengambilan keputusan yang tepat.” (Jonh F. Nash atau Martin Robert; 56)
Sedangkan menurut Laudon :
“Sistem informasi merupakan komponen–komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses menyimpan,dan menyebarkan informasi untuk mengambil keputusan koordinasi pengendalian untuk memberikan gambaran aktivitas dalam perusahaan.” (Laudon)
Lain dengan Mc. Keown yang mendefinisikan bahwa :

 “Sistem informasi merupakan gabungan dari komputer dan user (pemakai) yang mengelola perubahan data menjadi informasi serta menyimpan data dan informasi tersebut.” (Mc. Keown)
Definisi- definisi diatas mempuanyai tujuan yang sama yakni membantu manajer mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu system informasi sangatlah penting dalam sebuah perusahaan atau pun lembaga yang ada.

2.5.2 Komponen-komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari sub–sub system yang berhubungan satu sama lain dan bekerja sama mencapai tujuan menjadi sebuah informasi yang bermanfaat.
Komponen informasi berbasis komputer adalah:

a. Perangkat lunak (Software)
b. Perangkat keras (Hardware)
c. Manusia (Brainware)
d. Prosedur (Procedure)
e. Basis data (Database)
f. Jaringan komunikasi (Communication Network) 
2.6 Analisis dan Peracangan Sistem Informasi
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perancangan system adalah sebagai berikut:
2.6.1 Pengertian Analisis dan Perancangan Sistem Informasi

Analisis sistem berhubungan perilaku manjemen dan dapat menjembatani antara programmer dan pelaku manajemen.

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai berikut: 
 “Pengurai dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalaha-permasalahannya, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.” (Yogiyanto HM; 129)

Ada beberapa tahapan dalam menganalisis yaitu:

1. Menentukan sasaran sistem secara lengkap dan tepat

2. Mengetahui/mempelajari bentuk organisasi
3. Mempelajari segala bentuk dokumen, laporan yang ada saat ini pada system yang sedang berjalan  dan laporan apa yang dibutuhkan
4. Mengidentifikasi data masukan
5. Mengevaluasi efektifitas sistem kini
Perancangan sistem adalah suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau pengganti atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan.

Dalam perancangan sistem ada beberapa tahapan yang harus dilalui diantaranya adalah:

1. Tahap setelah analisis dan siklus pengembangan system

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional
3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi 
2.6.2 Alat Bantu Pengembangan Sistem Informasi
Kegiatan pengembangan system dapat diartikan sebagai kegiatan membangun system baru untuk menggantikan , memperbaiki atau meningkatkan fungsi  system yang lama/ ada.

Prinsip-prinsip dalam pengembangan system:

1. Mendukung kebutuhan informasi manajemen

2. Memerlukan investasi modal yang besar

3. Membutuhkan staff  yang terlatih/ terdidik

4. Membutuhkan perencanaan, koordinasi dan tahapan kerja

Adapun alat yang dipakai dalam membantu pengembangan sistem informasi, diantaranya adalah :

1. Diagram Prosedur Program (Flow Map)

2. Diagram Konteks (Contexs Diagram)

3. Data Flow Diaagram Level (DFDL)

4. Kamus Data (Data Dictionary)
2.7 Pengertian Sarana dan Prasaarana
Sarana dan prasarana merupakan suatu alat yang diperlukan untuk melakukan atau mengerjakan sesuatu atau untuk menunjang suatu pekerjaan.

Berikut definisi tentang sarana dan prasarana menurut beberapa referensi:
“Sarana adalah   sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia; 880)

“Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek, dsb).” (Kamus Besar Bahasa Indonesia; 786)

Sedangkan pengertian sarana dan prasarana menurut Kamus Istilah Menurut Peraturan Perundang-undangan RI adalah :
“Sarana dan atau prasarana meliputi kelaikan desain dan konstruksi peralatan dan instansi, fasilitas pembuangan limbah  dan fasilitas lainnya yang secara langsung atau tidak langsung digunakan dalam kegiatan atau proses produksi penyimpanan.” ( Kamus Istilah Menurut Peraturan Perundang-undangan RI ; 541)
Dan masih dari Kamus Istilah Menurut Peraturan Perundang-undangan RI, pengertian dari sarana pengangkut adalah alat yang digunakan untuk mengangkut barang dan atau orang yang meliputi alat angkutan darat, perairan atau udara.
2.8 Sekilas Tentang Borland Delphi 5.0
Borland Delphi 5.0 yang untuk selanjutnya disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti Visual Basic.

2.8.1 Mengenal Delphi

Ada tiga versi dari Delphi: Delphi 5 satndard, Delphi 5 Profesional, dan Delphi 5 Enterprise. Setiap versi ditujukan untuk pengembang yang berbeda. 

Delpgi 5 Standard adalah versi pemula, dan ditujukan untuk pelajar yang ingin mendalami Delphi. Versi ini dddilengkapi dengan segala sesuatu yang diperlukan untuk mulai membuat aplikasi Delphi.

Delphi 5 Profesional, ditujukan untuk peengembang professional yang tidak memerlukan fasilitas client/ server.

Delphi 5 Enterprise, ditujukan untuk pengembang yang lebih tinggi yaitu pengembang dengan aplikasi yang berkomunikasi dengan server SQL.

2.8.1.1 Pemograman Berorientasi Objek (Object-Oriented-Programming)

Pemograman Berorientasi Objek adalah perluasan dari pemograman terstruktur yang mengutamakan pemakaian alang program dan enkapsulasi data berdasarkan fungsinya. Kombinasi data dan fungsionalitas ke dalam sebuah uni ttunggal disebut enkapsulasi. Cirri-ciri lain dari pemograman berorientasi objek adalah inheritance dan polymorphism. Inheritance adalah objek membawa fungsionalitas dari objek lain (ancestor), objek yang bersangkutan dapat mengubah sifat dari ancestornya. Polymorphism berarti objek-objek yang berbeda, yang diturunkan dari ancestor yang sama mempunyai method yang sama.

2.8.1.2 Form

Inti dari setiap aplikasi Delphi adalah form. Form dapat dianggap sebagai sebuah window. Form adalah dasaar dari aplikasi Windows.
Form dipakai untuk menempatkan komponen, control dan lain-lain. Informasi form disimpan di dalam dua   file, yaitu file .dfm dan .pas. File .dfm berisi informasi mengenai tampilan form, ukuran, lokasi dan seterusnya. Anda tidak perlu tahu mengenai isi file ini. Program untuk mengontrol form disimpan di file .pas, atau disebut juga dengan  unit.

2.8.1.3 Properties

Sebuah objek diakses melalui property-nya. Properties di dalam Delphi berarti atribut-atribut yang dimiliki sebuah objek. Di Delphi, semua form dan semua komponen (Visual Component) mempunyai properties

2.8.2 Mengenal IDE
IDE adalah sebuah lingkungan dimana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Di Delphi IDE terdiri dari Main Window, Component Pallete, ToolBar, Form Designer, Code Editor, dan Code Explorer.
Gambar dari IDE pada Delphi dapat dilihat berikut ini :
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Gambar 2.2 IDE dari Delphi
2.8.2.1 Jendela Utama (Main Window)
Main Window adalah bagian utama dari IDE. Yang mempunyai semua fungsi utama dari program-program windows lainnya.Main Window dibagi menjadi tiga bagian yaitu Menu Utama, Toolbar, dan Component Pallete.

Menu Utama, dipakai untuk membuka atau menyimpan file , menampilkan wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option dan lain sebagainya.

ToolBar, setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah    tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.
Component Pallete, adalah toolbar dengan ketinggian ganda,  yang berisi page control dengan semua komponennya. Urutan dan tampilan dari page dan komponen pada Component Pallete dapat diatur dengan klik kanan atau dengan memilih menu Component/Configure Component dari menu utama.
2.8.2.2 Form Designer
Form designer berupa jendela kosong uintuk merancang aplikasi windows. Form designer dapt diatur dengan cara memilih komponen dari Component Pallete dan meletakkannya ke dalam form.
[image: image3.png]% Form|

¥ Delphis




Gambar 2.3 Form Designer

2.8.2.3 Object Inspector
Object Inspector dapat mengubah property dari setiap item dan dapat mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi event. Object Inspector terdiri dari dua tab, yaitu tab properties dan tab event.

Tab properties digunakan untuk melihat dan mengubah property dari setiap item. Tab event berisi event-event yang dapat direspon oleh sebuah objek.
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Gambar 2.4 Tab properties dan Tab Event
2.8.2.4 Code Editor dan Code Explorer
Jendela penyunting atau Code Editor dipakai untuk menuliskan program Delphi. Bagian kiri dari code editor adalah Code explorer yang dipakai untuk memudahkan navigasi di dalam file unit.
Code explorer berisi struktur pohon yang menampilkan semua type, class, property, method, variable global dan rutin global yang didefinikan di dalam unit.
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Gambar 2.5 Code Editor dan Code Explorer
BAB III
ANALISIS SISTEM

3.1 Fungsi dan Tugas Pokok BPPLASDP

Balai Pengelolaan Pelabuhan Laut Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (BPPLASDP) adalah salah satu balai pada Dinas Perhubungan yang merupakan unit pelaksana teknis di lingkungan Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat. 

Balai Pengelolaan Pelabuhan Laut Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (BPPLASDP) merupakan pengembangan organisasi Dinas Perhubungan Propinsi Jawa BArat berdasarkan ketetapan Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor: 58 Tahun 2002. Tentang tuigas pokok, fungsi dan rincian tugas pada unit pelaksanaan teknis Dinas di lingkungan Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat, secara efektif menjalankan tugas terhitung tanggal 1 Oktober 2002 sejalan dengan turunnya keputusan kepada Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat Nomor: 954/1285/KD-TU tanggal 1 Oktober 2002. Tentang penetapan alokasi anggaran belanja rutin (non pegawai) Balai pada Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Barat Triwulan IV tahun 2002 untuk Balai Pengelolaan Pelabuhan Laut Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan.    

Balai mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian fungsi Dinas di bidang pengelolaan pelabuhan laut angkutan sungai danau dan penyeberangan.

Adapun fungsi dari BPPLASDP adalah sebagai berikut:

a. Pelayanan pengembangan jaringan transportasi jalan secara terpadu 

b. Pelayanan pengelolaan jembatan timbang, angkutan sungai danau dan penyeberangan pelabuhan laut dan Bandar udara

c. Pelayanan pengawasan spectrum frekuensi radio dan orbit satelit

d. Penyelenggaraan ketatausahaan Balai 
3.2    Struktur Organisasi

Berdasarkan keputusan Gubernur Jawa Barat   Nomor: 58 Tahun 2002 struktur organisasi Balai Pengelolaan Pelabuhan Laut Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (BPPLASDP) adalah sebagai berikut:

a. Unsur pimpinan: Kepala Balai

b. Unsur Administrasi: Sub Bagian Tata Usaha

c. Unsur Pembinaan Teknis: Seksi Sarana dan Prasarana, Seksi Tata Operasional, dan seksi Keselamatan

d. Unsur Pelaksanaan Teknis: yaitu pelaksanaan di Pos-pos pengawasan

e. Unsur Kelompok Jabatan Fungsional    
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi BPPLASDP Jawa Barat
3.3 Deskripsi Tugas
3.3.1 Kepala Balai BPPLASDP

Kepala Balai mempunyai tugas pokok, yaitu meminpin, mengkoordinasikan, dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan pelabuhan laut angkutan sungai danau dan penyeberangan.

Rincian tugas Kepala Balai meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja Balai

b. Malaksanakan kegiatan pengendalian dan pengawasan sarana dan prasarana pelabuhan laut angkutan sungai danau dan penyeberangan

c. Melaksanakan pengaturan operasionalisasi  pelabuhan laut angkutan sungai danau dan penyeberangan

d. Malaksanakan pengendalian keselamatan pelayaran

e. Melaksanakan penyusunan rekomendasi pendaftaran ulang (registrasi) dan pemeriksaan ijin-ijin sarana angkutan sungai danau dan penyeberangan lintas kabupaten/kota

f. Melaksanakan pemberian surat tanda kecakapan

g. Melaksanakan penyusunan rekomendasi penerbitan sertifikat kesempurnaan kapal sungai dan danau

h. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait

i. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Balai 

3.3.2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha (KaSubag TU)

Ka Subag TU mempunyai tugas pokok, yaitu melaksanakan penyusunan  rencana kerja, pengelolaan administrasi, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, umum dan pelaporan.
Rincian tugas Ka subag TU adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja

b. Pengelolaan administrasi kepegawaian

c. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan 

d. Melaksanakan pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan

e. Melaksanakan penyiapan bahan rancangan pendokumentasian, pengelolaan perpustakaan dan hubungan masyarakat

f. Melaksanakan pengelolaan naskah dinas dan kearsipan

g. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait

h. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan

3.3.3 Seksi Sarana dan Prasarana

Seksi sarana dan prasarana mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan pengaturan sarana dan prasarana pelabuhan dan pelayaran.
Rincian tugas Seksi Sarana dan Prasarana adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja

b. Melaksanakan pengawasan di bidang pembangunan fasilitas dan peralatan pelabuhan

c. Melaksanakan pemeliharaan bangunan fasilitas pelabuhan

d. Melaksanakan pemeliharaan alur pelayaran angkutan perairan dan kolam pelabuhan 

e. Mengendalikan dan mengawasi kegiatan pengerukan dan reklamasi pantai 

f. Memberikan usulan rekomendasi kegiatan reklamasi di luar daerah lingkungan kepentingan pelabuhan

g. Melaksanakan pengawasan kegiatan salvage, pekerjaan bawah air dan penyelam

h. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait

i. Melaksanakan penyusunan evaluasi dan pelaporan

3.3.4 Seksi Tata Operasional


Seksi Tata Operasional mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan kegiatan pengaturan ketertiban dan keamanan lalu  lintasdan angkutan, peniliakan pelaksanaan trayek dan tarif.

Rincian tugas Seksi Tata Operasional adalah sebagai berikut:

j. Melaksanakan penyusunan program kerja

k. Melaksanakan kegiatan pengaturan ketertiban dan keamanan lalu lintas angkutan di perairan

l. Melaksanakan penyusunan bahan izin Trayek dan Izin Usaha angkutan di perairan

m. Melaksanakan pengawasan dan pemantauan pelaksanaan tarif ke pelabuhan dan tarif angkutan perairan 
n. Melaksanakan pengawasan dan pemantauan kegiatan bongkar muat barang dan hewan serta kelancaran lalu lintas barang dan penumpang
o. Melaksanakan pengawasan dan pemantauan kegiatan operasional dan pembinaan Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)
p. Melaksanakan pengawasan kegiatan angkutan di perairan baik angkutan laut Dalam Negeri maupun Luar Negeri, pelayaran rakyat maupun angkutan laut oleh perusahaan non pelayaran serta angkutan pedalaman/penyeberangan
q. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait

r. Melaksanakan penyusunan evaluasi dan pelaporan

3.3.5 Seksi Keselamatan

Seksi keselamatan mempunyai tugas pokok, yaitu melaksanakan dan menyiapkan kegiatan pengawasan keselamatan pelayaran.

Rincian tugas Seksi   Keselamatan adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja

b. Melaksanakan pemeriksaan keselamatan kapal, pengukuran dan ststus hokum kapal, bangunan kapal

c. Melaksanakan pencegahan pencemaran perairan, pengawasan tertib Bandar dan tertib berlayar

d. Melakukan pemeriksaan nautis teknis, radio dan perlengkapan kapal 

e. Melaksanakan penertiban Surat Izin Berlayar, pengusutan kecelakaan kapal, izin berlayar, bantuan Search and Rescue (SAR) laut, penganan kerangka kapal, kegiatan Salvage dan pekerjaan Bawah Air (PBA) serta pengawasan penertiban dan penegakan peraturan perundang-undangan 

f. Melaksanakan pengawasan kegiatan pemanduan kapal

g. Melaksanakan penertiban surat pendaftaran dan balik nama kapal, Surat Tanda Kecakapan (SPK) dan Surat Keterangan Kecakapan (SKK) bagi awak kapal
h. Memeriksa pembangunan dan perubahan bangunan kapal

i. Melaksanakan penerbitan sertifikasi keselamatan kapal

3.4 Analisis Dokumen
Analisis dokumen merupakan penjelasan mengenai dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem informasi pengolahan data Sarana dan Prasarana di BPPL ASDP Jawa Barat.

Dalam analisis dokumen akan menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

Nama Dokumen
: Untuk menjelaskan nama dokumen tersebut

Fungsi


: Untuk menjelaskan  kegunaan informasi yang digunakan

Sumber

: Asal dokumen

Distribusi               : Menjelaskan ke proses apa atau ke bagian mana informsi     itu mengalir 

Frekuensi                     : Sedang pembuatan atau pemakaian dokumen

Rangkap
: Jumlah salinan dokumen

Bentuk
: Dokumen yang digunakan dalam bentuk apa (formulir,laporan)

Elemen
: Sama dengan item data yang terdapat dalam formulir tersebut

Retensi
: Umur aktif atau dokumen tersebut dapat digunakan untuk berapa lama  


Berikut adalah nama-nama dokumen yang digunakan dalam Sistem Informasi Pengolahan Data Sarana dan Prasarana di BPPL ASDP Jawa Barat.
1. Nama Dokumen
: Bon Pengajuan Barang

Fungsi             
: Sebagai sumber data untuk mengajukan sarana dan     prasarana

    Sumber

: Pos Pengawasan atau Balai

    Distribusi        : Dari Pos pengawasan dikirim ke Balai dan dari Balai diserahkan ke Dinas

    Frekuensi

: 

    Rangkap 

: 2 rangkap

    Bentuk

: Formulir

     Elemen 

:  
3.5 Analisis Prosedur

3.6 Flow Map
Diagram prosedur system itu  atau bagan alir (flow chart), adalah diagram yang menunjukkan arus dokumen dari proses suatu fungsi atau kegiatan dalam suatu prosedur system tertentu. Bagan alir ini digunakan terutama untuk alat Bantu komunikasi dan untuk dokumeentasi.

3.7 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah bagian dari data flow diagram yang berfungsi memetakan model lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili kesluruhan system. 

Karakteristik penting system dalam diagram konteks adalah sebgai    berikut:

2. Kelompok pemakai , organisasi atau system   lain dimana system     melakukan komunikasi (sebagai terminator)

3. Data masuk, yaitu data yang diterima system dari   lingkungan dan harus diproses dengancara tertentu

4. Data keluar, yaitu data yang dihasilkan system dan diberikan ke dunia luar

4. 
Penyimpanan data (storage), yaitu digunakan secara bersama antara system dengan terminator

5.      Batasan, antara system dan lingkungan 

Simbol yang digunakan dalam diagram konteks, antara lain:

Persegi panjang (terminator), untuk berkomunikasi langsung dengan system melalui aliran data

Lingkaran, untuk menunjukkan adanya kegiatan proses dalam system
3.8 DFD
Model ini berfungsi untuk menggambarkan system sebagai jaringan kerja antara fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Tujuan dari DFDL adalah membuat atau mengetahui aliran (track) aliran dara seluruhnya dari system.

Empat komponen dalam DFDL:

1. Proses (fungsi)

Dipresentasikan dalam bentuk lingkaran (circle) atau bujur sangkar dengan sudut melingkar (a round rentangle). Setiap proses ditandai dengan nomor yang berfungsi untuk menjelaskan tingkatan proses dari hierarchy chart.  Fokus symbol ini adalah apa yang dikerjakan atau tindakan yang dilakukan (proses), bukan orang atau melakukan kegiatan apa. 
2. Aliran data (Data arrow)
Dipresentasikan dalam bentuk anak panah yang menuju ke atau dari proses. Digunakan untuk menggambarkan gerakan paket data atrau informasi dari satu bagian ke bagian laindari system diman penyimpanan mewakili lokasi penyimpanan data. Nama data yang digambarkan dalam aliran disebut data packet dan dituliskan di atas garis panah.

3. Penyimpanan (Data Storage)
Komponen  ini digunakan iuntuk memodelkan kumpulan data atau paket data. Notasi yang digunakan adalah garis sejajar, segi empat denga sudut melengkung atau persegi panjang, atau open-ended and rectangle on the right side.
4. Terminator (External or Internal Entities)
Dipresentasikan dengan symbol persegi panjang yang mewakili entity luar atau dalam dimana system berkomunikasi dan disebut dengan sources (data, masukan ke system) atau destinations (informasi, keluaran dari system).

2.8.2.5 Kamus Data (Data Dictionary)
Kamus data adalah catalog fakta penting data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu system informasi. Dengan kamus data analis system dapat mendefinisikan data yang mengalir di system dengan lengkap. Pada tahap analisis system , kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis system dengan pemakai system tentang data yang mengalir ke system, yaitu tentang data yang masuk ke system dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai system. Pada tahap perancngan system, kamus data digunakan untuk mencari input, laporan-laporan dan database.

Kamus data berperan penting dalam perancangan dan pembangunan sistemm informasi, yang mempunyai fungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak mel;alu aluran

3. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data 

4. Mensfesifikasiakn nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan aliran

5. Mendeskripsikan hubungan detail antara penyimpanan yang akan menjadi titik perhatian dalam ERD

Kamus data harus dapat merumuskan keterangan yang jelas tentang data      yang dicatatnya. Maka kamus data harus memuat hal-hal berikut:

a. Nama arus data

Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DFD, maka nama dari arus data juga harus dicaaatat di kamus data, sehingga mereka yang membaca DFD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentan gsuatu arus data tertentu di DFD dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data.

b. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.

c. Bentuk data


Bentuk data perlu dicatat di kamus data karena dapat digunkan untuk mengelompokkan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan system.

d. Arus Data


Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

e. Penjelasan


Penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

f. Periode


Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini. Periode perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan ke system, atau kapan proses dari program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.  

g. Volume


Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dara arus data. Volume rata-rata menunjukkan banyaknya rat-rata arus data yang mengalir dalam suatu periode tertentu dan volume puncak menunjukkan volume yang terbanyak, volume ini digunakan untuk mengidentifikasikan besarnya simpanan luar yang akan digunakan , kapasitas dan jumlah dari alat input, alat pemroses dan alat output.

h. Struktur data


Struktur data menunjukkan arus data yan gdicata di kamus data terdiri dari item-item apa saja.
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